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Sebagal media massa yang lahir dari situasi revolusi, Siasat memiliki peran yang tidak sedikit di dalam
sgjarah pers Indonesia. Didirikan oleh dua tokoh intelektual pers Indonesia, Soedjatmoko dan Rosihan
Anwar, Siasat berupaya menjadi media masa yang membela kepentingan bangsa Indonesia ketika masa
revolusi. George McTurnan Kahin mengatakan bahwa Siasat adalah media massa berhaluan sosialis yang
cukup berpengaruh pada zamannya. Media massa mingguan ini lahir pada 4 Januari 1947 dan mulai
berakhir penerbitannya pada 1957. Pada periode tahun 1947-1950, Siasat menjadi mediayang
memerjuangkan kepentingan Republik Indonesia melawan Belanda. Ketika Indonesia diduduki oleh
Belanda, Siasat tetap memilih terbit kendati beberapakali dibreidel oleh tentara Belanda. Namun demi
berdirinya negara Indonesia, Siasar tetap terbit. Pada masa tahun 1950-an, Siasat menjadi mediayang
bertugas mengawasi jalannya kekuasaan. la menjadi pengawas dan berfungsi sebagaimana layaknya media
massa lainnya di dalam sejarah pers. Siasat berhasil menjadi media massa yang menyumbangkan pemikiran-
pemikiran berharga bagi bangsa Indonesia. Pada saat |ndonesia memasuki era percobaan demokrasi, Siasat
kembali memegang pernan penting di dalam penyadaran masyarakat akan pentingnya demokrasi. Siasat juga
melalui rubrik kebudayaan Gelanggang, menyumbangkan banyak gagasan tentang arah kebudayaan baru di
Indonesia. Kendati namanya jarang disebut-sebut dalam khasanah sejarah pers di Indonesia, Siasat memiliki
peran tersendiri di dalam dinamikaintelektual di Indonesia. Sehingga Siasat bolehlah dicatat sebagai media
massa yang berhasil menyumbangkan peran penting dalam sejarah pers Indonesia.

...... According to George McTurnan Kahin, Siasat is the most influencing socialist mass media. It founc by
two prominent journalist and inteligenciain Indonesia, Soedjatmoko and Rosihan Anwar in January 4 1947.
Asamediawhich found in the time of Indonesiarevolution, Siasat have played an important role in the
history of Indonesian press. Siasat played an important role to against Dutch psy-war in media. During
Dutch occupation in Indonesia, Siasat is the one mediawho struggle to defend Indonesia's independence.
Siasat still publish even thought Dutch Army force the board of editor were consist from young journalist
and intellectuals who knew very much what have they do in the new nation named Indonesia Prior to 1950,
Siasat stand side by side with Indonesian government to against the Ducth occupation. But after Round
Table Conference in The Hague, Siasat tried to be a watchdog mass mediawho gave their critique to the
government of Indonesia. Although it was a socialist weekly magazine, Siasat can be a media with broaden
perspectives. Its cultural column, called '‘Gelanggang’, attracted a number of young writers belonging to the
‘Generation of 45'. It shows us how important Siasat democratization process in the early period of
Indonesian independence. Even thought Siasat has never mentioned in the Indonesian journalism history,
Siasat has own role in Indonesian intellectual dynamics. In 1950's, Siasat become a media which oppose to
the government it is strongly related to those in the board of editor who affiliate to the Indonesian Socialist
Party (Partai Sosialis Indonesia).
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